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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan berbasis gender dalam multidimensional psychological
well-being pada mahasiswa yang tinggal jauh dari keluarga di Kota Makassar dalam perspektif inclusive
Human Resource Development. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional comparative study. Sebanyak 416 mahasiswa dipilih melalui purposive sampling. Psychological
well-being diukur menggunakan adaptasi 18-item Scale of Psychological Well-Being yang mencakup enam
dimensi, yaitu autonomy, environmental mastery, personal growth, positive relations with others, purpose in
life, dan self-acceptance. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan one-way Multivariate
Analysis of Variance (MANOVA), dilanjutkan dengan pengujian univariat dan koreksi Holm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki skor deskriptif yang sedikit lebih tinggi
pada seluruh dimensi, tetapi perbedaan tersebut tidak signifikan secara multivariat. Setelah koreksi
terhadap pengujian berganda, tidak terdapat perbedaan signifikan pada satu pun dimensi psychological
well-being, dan seluruh ukuran efek berada pada kategori kecil. Temuan ini menunjukkan bahwa gender
bukan merupakan pembeda utama psychological well-being mahasiswa perantau. Implikasinya, praktik
inclusive HRD di pendidikan tinggi lebih tepat diarahkan pada dukungan berbasis kebutuhan individual
daripada program yang dibedakan secara apriori berdasarkan gender.

Kata Kunci: inclusive human resource development; psychological well-being; gender; mahasiswa perantau;
MANOVA.

Abstract

This study examines gender-based differences in multidimensional psychological well-being among
students living away from home in Makassar, Indonesia, from an inclusive Human Resource
Development perspective. A quantitative cross-sectional comparative design was employed involving
416 students selected through purposive sampling. Psychological well-being was assessed using an
adapted 18-item Scale of Psychological Well-Being covering six dimensions: autonomy, environmental
mastery, personal growth, positive relations with others, purpose in life, and self-acceptance. Data were
analyzed using descriptive statistics and one-way Multivariate Analysis of Variance (MANOVA),
followed by univariate tests with Holm correction. The findings show that male students reported slightly
higher descriptive scores across all six dimensions; however, the overall multivariate gender effect was
not statistically significant. After adjustment for multiple comparisons, none of the individual dimensions
showed significant gender differences, and all observed effect sizes were small. These results indicate that
gender is not a major differentiating factor in the psychological well-being of management students living
away from home. From an inclusive HRD perspective, the findings suggest that higher education
institutions should prioritize needs-sensitive and developmental support rather than designing student
development programs on the assumption of systematic gender differences..
Keywords: inclusive human resource development; psychological well-being; gender; students living away from
home; MANOVA.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi memiliki peran strategis tidak hanya dalam menghasilkan lulusan
dengan kompetensi akademik, tetapi juga dalam membangun kapasitas individu untuk
menghadapi transisi menuju dunia kerja. Dalam perspektif kontemporer Human Resource
Development (HRD), pengembangan manusia semakin dipahami melalui integrasi learning,
career development, well-being, diversity, equity, inclusion, dan social justice (Bierema et al., 2024;
Russ-Eft & Alizadeh, 2024). Literatur HRD juga menunjukkan bahwa well-being merupakan
bagian penting dari proses pengembangan manusia, sedangkan iklim inklusif menuntut
institusi untuk mengenali heterogenitas kebutuhan dan pengalaman individu (Kim, 2023;
Park et al., 2023; Warhurst & Black, 2024). Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa dapat
diposisikan sebagai future human capital yang sedang membangun kompetensi dan sumber
daya psikologis sebelum memasuki organisasi dan pasar kerja. Career adaptability, misalnya,
merupakan sumber daya penting bagi mahasiswa dalam menghadapi transisi karier,
sedangkan kesiapan menghadapi masa depan berhubungan dengan pengalaman
kesejahteraan selama studi (Panjaitan et al., 2023; Wetstone & Rice, 2023). Dengan demikian,
inclusive HRD in higher education perlu memperhatikan bukan hanya apa yang dipelajari
mahasiswa, tetapi juga kondisi yang memungkinkan kelompok mahasiswa yang berbeda
untuk berkembang secara optimal.

Perhatian terhadap well-being mahasiswa semakin relevan karena pendidikan tinggi
menghadapi tuntutan yang lebih besar untuk memberikan dukungan psikologis secara
preventif dan developmental. Kajian sistematis menunjukkan bahwa universitas telah
mengembangkan berbagai intervensi melalui kurikulum, positive psychology, mindfulness,
resilience training, dan peer support untuk mendukung mental health dan well-being mahasiswa
(Abulfaraj et al., 2024; Gonzalez-Martin et al., 2023; Hobbs et al., 2022; Pointon-Haas et al.,
2024; Upsher et al., 2022; Worsley et al.,, 2022). Namun, efektivitas berbagai pendekatan
tersebut tidak selalu konsisten, yang mengindikasikan bahwa student well-being merupakan
fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh karakteristik individual maupun lingkungan
pendidikan (Madigan et al., 2024). Studi terbaru bahkan mendorong pendekatan whole-
university yang mengintegrasikan well-being ke dalam pengalaman akademik, dukungan
institusional, dan lingkungan pembelajaran, bukan menempatkannya hanya sebagai layanan
tambahan ketika mahasiswa telah mengalami masalah psikologis (Bannigan et al., 2025;
Wilson Fadiji & Eloff, 2024; Li, 2025; Upsher et al., 2025; Zhao et al., 2025).

Permasalahannya, student well-being sering kali direduksi menjadi rendahnya distress,
anxiety, depression, atau burnout. Padahal, mahasiswa yang tidak menunjukkan gangguan
psikologis belum tentu memiliki positive psychological functioning yang tinggi. Literatur
kontemporer menegaskan bahwa student well-being bersifat multidimensional dan mencakup
aspek intrapersonal, relational, purpose, engagement, serta contextual functioning (Hossain et
al., 2023; Hubbard et al., 2025; Lemyre et al., 2023). Dalam penelitian ini, psychological well-being
(PWB) dipahami secara eudaimonic melalui enam dimensi, yaitu autonomy, environmental
mastery, personal growth, positive relations with others, purpose in life, dan self-acceptance.
Penggunaan struktur multidimensional ini relevan dalam konteks mahasiswa Indonesia dan
telah memperoleh dukungan psikometrik pada populasi pendidikan tinggi (Purnama et al.,
2022), meskipun kajian lintas budaya terbaru juga mengingatkan bahwa interpretasinya perlu
mempertimbangkan karakteristik populasi dan konteks sosial budaya (Kusumo, 2025).
Pendekatan multidimensional menjadi penting karena individu dapat berfungsi baik pada
suatu aspek, misalnya personal growth, tetapi pada saat yang sama memiliki environmental
mastery atau positive relations yang lebih rendah.

Variasi antar-dimensi tersebut menjadi semakin penting pada mahasiswa yang tinggal
jauh dari rumah. Perpindahan untuk menempuh pendidikan mengharuskan mahasiswa
beradaptasi dengan lingkungan sosial baru, meningkatkan kemandirian dalam mengelola
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kehidupan sehari-hari, membangun kembeali jaringan sosial, serta menghadapi keterpisahan
fisik dari keluarga. Evidence menunjukkan bahwa belonging, resilience, dan kemampuan
mengelola kehidupan sehari-hari berkaitan dengan psychological well-being mahasiswa (Au et
al., 2023). Dalam konteks Indonesia, mahasiswa rantau juga menunjukkan bahwa resilience,
optimism, social support, dan adjustment berkaitan dengan psychological well-being mereka
(Angraini & Rahardjo, 2023; Eviliani et al., 2024; Toba & Anggraeni, 2026). Homesickness sendiri
tetap menjadi pengalaman penting dalam transisi mahasiswa rantau dan berkaitan dengan
kesulitan menyesuaikan diri terhadap lingkungan baru (Sinantia et al., 2024). Kondisi living
away from home karena itu tidak sekadar merupakan karakteristik demografis, tetapi
merupakan konteks developmental yang berpotensi bersinggungan langsung dengan
autonomy, environmental mastery, personal growth, positive relations, purpose in life, dan self-
acceptance.

Salah satu aspek penting dari proses adaptasi tersebut adalah sense of belonging.
Literatur mutakhir menunjukkan bahwa belonging berhubungan dengan engagement, retention,
academic success, dan well-being mahasiswa, tetapi pengalaman tersebut dapat berbeda
menurut karakteristik serta posisi sosial mahasiswa (Allen et al., 2024; Dias-Broens et al., 2024;
Gilani & Thomas, 2025). Kajian terbaru bahkan menunjukkan bahwa pengukuran belonging di
pendidikan tinggi masih sangat heterogen dan belum selalu mengakomodasi pengalaman
kelompok mahasiswa yang berbeda (Priestley et al., 2026). Hal ini sangat relevan bagi
mahasiswa rantau karena mereka harus membangun kembali rasa keterhubungan terhadap
lingkungan baru. Dalam konteks Kota Makassar, Barwin et al. (2024) menemukan bahwa sense
of belonging berperan terhadap homesickness mahasiswa rantau. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa pengalaman tinggal jauh dari rumah memiliki konsekuensi sosial-
psikologis yang nyata. Namun, penelitian pada mahasiswa rantau masih lebih sering
menjelaskan antecedent seperti social support, resilience, adjustment, belonging, atau
homesickness daripada memetakan bagaimana positive psychological functioning mereka
terbentuk pada masing-masing dimensi PWB.

Jenis Kelamin kemudian menjadi penting karena mahasiswa yang menghadapi
konteks adaptasi yang sama belum tentu mengembangkan psychological functioning dengan
pola yang identik. Bukti empiris lima tahun terakhir menunjukkan hasil yang belum
konsisten. Fuentes et al. (2022) menemukan adanya gender-related patterns dalam hubungan
antara mindfulness, time perspective, dan psychological well-being mahasiswa, sementara Matud
et al. (2022) menunjukkan bahwa perempuan dan laki-laki pada fase emerging adulthood dapat
berbeda pada beberapa aspek eudaimonic well-being. Sipaviciene (2022) menunjukkan bahwa
perbedaan gender tidak selalu tampak secara seragam pada keseluruhan well-being, tetapi
dapat muncul pada komponen psychological functioning dan coping tertentu. Studi yang lebih
baru juga menemukan bahwa gender memang berhubungan dengan psychological well-being
mahasiswa, tetapi kontribusinya relatif lebih kecil dibandingkan beberapa faktor pendidikan
dan psikososial lainnya (del Pino & Matud, 2024). Bahkan, penelitian kualitatif terbaru
menunjukkan adanya perbedaan dalam bagaimana mahasiswa laki-laki dan perempuan
mengalami mental health serta memanfaatkan social support (Khan et al., 2025). Evidence
tersebut menunjukkan bahwa gender seharusnya tidak diperlakukan sebagai penjelasan
deterministik, tetapi sebagai basis untuk mengidentifikasi kemungkinan differentiated
developmental experiences.

Temuan Indonesia memperkuat alasan untuk menggunakan pendekatan
multidimensional. Yudiani et al. (2024) menunjukkan bahwa perbedaan gender tidak
berlangsung dengan arah yang sama pada seluruh dimensi psychological well-being; laki-laki
menunjukkan skor lebih tinggi pada beberapa dimensi, sedangkan perempuan lebih tinggi
pada dimensi lainnya. Dengan demikian, kesimpulan yang hanya didasarkan pada skor total
PWB berpotensi menghilangkan konfigurasi penting antar-dimensi. Masalah ini menjadi
relevan bagi inclusive HRD, karena kebijakan pengembangan yang didasarkan pada asumsi
bahwa satu kelompok memiliki well-being “lebih tinggi” atau “lebih rendah” secara
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keseluruhan berisiko menghasilkan generalisasi dan stereotip yang tidak tepat. Perspektif
inklusif justru membutuhkan pemetaan yang lebih granular mengenai pada aspek apa
perbedaan muncul, seberapa besar perbedaannya, dan pada aspek apa mahasiswa sebenarnya
relatif serupa.

Berdasarkan sintesis literatur, terdapat tiga kesenjangan yang menjadi dasar penelitian
ini. Pertama, disciplinary gap: kajian mengenai well-being mahasiswa yang tinggal jauh dari
keluarga lebih banyak berkembang dalam literatur psikologi dan pendidikan, sementara
keterkaitannya dengan perspektif inclusive human resource development dan proses
pengembangan future human capital masih relatif kurang dielaborasi. Kedua, analytical gap:
evidence mengenai gender differences in psychological well-being masih menunjukkan pola yang
tidak konsisten, dan beberapa studi menunjukkan bahwa perbedaan dapat muncul hanya
pada dimensi tertentu atau bahkan memiliki arah yang berbeda antar-dimensi (del Pino &
Matud, 2024; Fuentes et al., 2022; Matud et al., 2022; Sipaviciene, 2022; Yudiani et al., 2024).
Kondisi ini menunjukkan perlunya analisis yang mempertimbangkan psychological well-being
sebagai konstruk multidimensional, bukan hanya sebagai skor global. Ketiga, contextual gap:
penelitian pada mahasiswa rantau di Indonesia telah banyak membahas social support,
adjustment, resilience, homesickness, dan belonging (Angraini & Rahardjo, 2023; Barwin et al.,
2024; Eviliani et al., 2024; Sinantia et al., 2024; Toba & Anggraeni, 2026), tetapi secara simultan
membandingkan enam dimensi eudaimonic psychological well-being berdasarkan gender,
khususnya pada mahasiswa yang tinggal jauh dari keluarga di Kota Makassar, masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan gender secara
multidimensional psychological well-being pada mahasiswa rantau di kota Makassar, yang
mencakup autonomy, environmental mastery, personal growth, positive relations with others, purpose
in life, dan self-acceptance. Penelitian ini menawarkan kontribusi melalui integrasi perspektif
inclusive HRD, konteks living away from home, dan pendekatan multidimensional gender
comparison. Alih-alih mengasumsikan bahwa salah satu gender memiliki psychological well-
being yang lebih baik, penelitian ini berupaya mengidentifikasi konfigurasi dimensi yang
berbeda maupun serupa antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Pendekatan tersebut
diharapkan memberikan landasan yang lebih kuat bagi perguruan tinggi dalam
mengembangkan student development dan well-being support yang lebih inclusive, differentiated,
dan evidence-based, sekaligus memperluas pembahasan HRD pada tahap pengembangan
sumber daya manusia sebelum memasuki dunia kerja.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional
comparative study untuk menganalisis perbedaan psychological well-being berdasarkan gender
pada mahasiswa yang tinggal jauh dari keluarga di Kota Makassar. Enam dimensi PWB yang
dianalisis meliputi autonomy, environmental mastery, personal growth, positive relations with others,
purpose in life, dan self-acceptance.

Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif program sarjana di perguruan tinggi Kota
Makassar yang tinggal terpisah dari orang tua atau keluarga inti. Kriteria inklusi meliputi: (1)
mahasiswa aktif; (2) menempuh pendidikan di Kota Makassar; (3) tinggal jauh dari keluarga;
(4) telah tinggal di Makassar sekurang-kurangnya enam bulan; dan (5) bersedia berpartisipasi.

Jumlah sampel ditentukan menggunakan analisis kebutuhan sampel untuk one-way
MANOVA dengan enam variabel dependen melalui GPover 3.1. Dengan a = 0,05, power = 0,80,
dan ukuran efek sedang, diperoleh kebutuhan minimal 158 responden valid. Untuk
mengantisipasi data tidak lengkap, target pengumpulan data ditetapkan sebanyak 200
responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.

Bata Ilyas Educational Review, 6(2), 2026 | 548



Inklusif Human Resource Development di Pendidikan Tinggi...

Psychological well-being diukur menggunakan 18-item Scale of Psychological well-being
(SPWB) berdasarkan kerangka Ryff dan Keyes (1995). Instrumen ini terdiri atas enam dimensi
dengan masing-masing tiga item: autonomy, environmental mastery, personal growth,
positive relations with others, purpose in life, dan self-acceptance.

Setiap item dijawab menggunakan skala Likert enam poin, mulai dari 1 = Sangat Tidak
Setuju hingga 5 = Sangat Setuju. Item negatif dilakukan reverse coding. Skor setiap dimensi
dihitung berdasarkan rata-rata tiga item penyusunnya. Skor yang lebih tinggi menunjukkan
tingkat psychological well-being yang lebih tinggi. Konsistensi internal instrumen diuji
menggunakan Cronbach's alpha dan McDonald's omega. Struktur enam dimensi juga dievaluasi
berdasarkan validitas konstruk SPWB-18. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner self-
administered.

Analisis diawali dengan statistik deskriptif berupa frekuensi, persentase, mean, dan
standar deviasi menggunakan IBM SPSS Statistics Versi 27. Selanjutnya, dilakukan
pemeriksaan terhadap missing data, outlier, normalitas, linearitas, multikolinearitas, serta
homogenitas varians dan kovarians. Pemeriksaan asumsi tersebut diperlukan karena
MANOVA mengasumsikan adanya normalitas multivariat, hubungan linear antarvariabel
dependen, tidak adanya multikolinearitas atau singularitas, serta homogenitas matriks
varians-kovarians antar kelompok (Huberty & Olejnik, 2006; Tabachnick & Fidell, 2019).

Perbedaan gender pada enam dimensi PWB diuji menggunakan one-way MANOVA
yang digunakan karena enam dimensi PWB diperlakukan sebagai variabel dependen yang
saling berkaitan dan dianalisis secara simultan, sehingga dapat mengurangi risiko
peningkatan kesalahan Tipe I dibandingkan pelaksanaan beberapa uji univariat secara
terpisah (Huberty & Olejnik, 2006; Tabachnick & Fidell, 2019). Statistik multivariat yang
digunakan adalah Pillai's Trace dengan tingkat signifikansi 0,05. Pillai's Trace dipilih karena
relatif lebih robust terhadap pelanggaran asumsi dan ketidakseimbangan ukuran kelompok
dibandingkan beberapa statistik multivariat lainnya (Olson, 1974; Tabachnick & Fidell, 2019).
Jika hasil MANOVA signifikan, analisis dilanjutkan dengan uji univariat pada masing-masing
dimensi menggunakan koreksi Holm untuk mengendalikan kesalahan akibat pengujian
berganda (Holm, 1979). Koreksi Holm dapat diterapkan pada nilai signifikansi uji univariat
menggunakan prosedur pengolahan tambahan di IBM SPSS Statistics atau melalui perangkat
lunak statistik pendukung seperti R.

Besarnya efek dilaporkan menggunakan partial eta squared (np?), yang merupakan
ukuran efek umum dalam analisis varians dan MANOVA (Cohen, 1988; Richardson, 2011).
Mean dan standar deviasi setiap kelompok juga disajikan untuk menunjukkan arah
perbedaan. Interpretasi dilakukan pada tingkat dimensi dan tidak digunakan untuk
menyimpulkan bahwa salah satu gender memiliki psychological well-being yang secara umum
lebih baik. Pendekatan ini konsisten dengan konseptualisasi psychological well-being sebagai
konstruk multidimensional yang terdiri atas beberapa dimensi yang berbeda, bukan sebagai
satu karakteristik tunggal (Ryff, 1989; Ryff & Keyes, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 416 mahasiswa yang tinggal jauh dari keluarga di Kota
Makassar. Responden perempuan berjumlah 247 orang (59,4%), sedangkan responden laki-
laki berjumlah 169 orang (40,6%). Usia responden berada pada rentang 18-24 tahun, dengan
kelompok usia terbesar adalah 20 tahun (31,7%), diikuti usia 19 tahun (27,6%). Berdasarkan
semester, mayoritas responden berada pada semester 5-6 (33,7%). Sementara itu, berdasarkan
lama merantau, sebagian besar responden telah tinggal jauh dari keluarga selama 4-12 bulan
(33,9%).
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori n Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 169 40,6
Perempuan 247 59,4
Usia 18 tahun 62 14,9
19 tahun 115 27,6
20 tahun 132 31,7
21 tahun 75 18,0
22 tahun 25 6,0
23 tahun 2 0,5
24 tahun 5 1,2
Semester 1-2 86 20,7
3-4 101 24,3
5-6 140 33,7
7-8 68 16,3
>8 21 5,0
Lama Merantau 4-12 bulan 141 33,9
>1-2 tahun 115 27,6
>2-3 tahun 101 24,3
>3 tahun 59 14,2
Total 416 100,0

Sumber: Data primer, diolah (2026).

Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas enam dimensi psychological well-being diuji menggunakan Cronbach’s
alpha. Seluruh dimensi menunjukkan koefisien di atas 0,70, dengan rentang antara 0,739
hingga 0,773. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh dimensi memiliki konsistensi internal
yang memadai untuk digunakan dalam analisis lanjutan.

Tabel 2. Reliabilitas Dimensi Psychological well-being

Dimensi Jumlah Item Cronbach’s Alpha Keterangan
Autonomy 3 0,750 Reliabel
Environmental Mastery 3 0,739 Reliabel
Personal Growth 3 0,749 Reliabel
Positive Relations with Others 3 0,773 Reliabel
Purpose in Life 3 0,757 Reliabel
Self-Acceptance 3 0,740 Reliabel

Sumber: Data primer, diolah (2026).

Nilai reliabilitas tertinggi terdapat pada dimensi Positive Relations with Others (a
= 0,773), sedangkan nilai terendah terdapat pada Environmental Mastery (a = 0,739).
Meskipun setiap dimensi hanya terdiri atas tiga item, seluruh koefisien tetap berada
pada tingkat reliabilitas yang dapat diterima.

Profil Deskriptif Multidimensional Psychological well-being Berdasarkan Gender

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa secara numerik mahasiswa laki-laki
memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan pada
seluruh dimensi PWB. Namun, perbedaan tersebut masih bersifat deskriptif dan
belum menunjukkan signifikansi statistik.
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Tabel 3. Profil Deskriptif Multidimensional Psychological well-being Berdasarkan Gender

Dimensi Laki-laki Perempuan | Mean | SD

Mean SD | Mean | SD | Total | Total
Autonomy 3,103 | 0,797 | 2,930 | 0,810 | 3,000 | 0,808
Environmental Mastery 3,073 | 0,808 | 2,989 | 0,793 | 3,023 | 0,799
Personal Growth 3,144 | 0,780 | 2,983 | 0,864 | 3,048 | 0,834
Positive Relations with Others 3,142 | 0,853 | 2,991 | 0,832 | 3,052 | 0,843
Purpose in Life 3,069 | 0,804 | 2,922 | 0,830 | 2,982 | 0,822
Self-Acceptance 3,140 | 0,779 | 2,954 | 0,816 | 3,030 | 0,805

Sumber: Data primer, diolah (2026).

Pada kelompok laki-laki, skor rata-rata tertinggi terdapat pada Personal Growth (M =
3,144), diikuti Positive Relations with Others (M = 3,142) dan Self-Acceptance (M = 3,140). Pada
kelompok perempuan, skor tertinggi terdapat pada Positive Relations with Others (M = 2,991),
diikuti Environmental Mastery (M = 2,989) dan Personal Growth (M = 2,983). Pada keseluruhan
sampel, Positive Relations with Others memiliki nilai rata-rata tertinggi (M = 3,052), sedangkan
Purpose in Life memiliki nilai terendah (M = 2,982).

Pengujian Asumsi MANOVA

Sebelum pengujian MANOVA dilakukan, sejumlah asumsi statistik diperiksa.
Normalitas univariat dievaluasi menggunakan nilai skewness dan kurtosis. Seluruh dimensi
pada kedua kelompok gender menunjukkan nilai skewness dan kurtosis yang relatif dekat
dengan nol dan berada dalam rentang yang dapat diterima, sehingga tidak ditemukan
penyimpangan normalitas univariat yang substantif. Outlier multivariat diperiksa
menggunakan Mahalanobis distance. Nilai maksimum Mahalanobis distance sebesar 15,387, lebih
rendah daripada nilai kritis chi-square sebesar 22,46 pada df = 6 dan p < 0,001. Dengan
demikian, tidak ditemukan outlier multivariat ekstrem dan seluruh 416 kasus dipertahankan
dalam analisis. Korelasi antar-enam dimensi PWB berada pada rentang r = 0,388 hingga 0,508,
dan seluruh korelasi signifikan pada p < 0,001. Besarnya korelasi menunjukkan bahwa
keenam dimensi cukup saling berhubungan untuk dianalisis secara multivariat, tetapi tidak
menunjukkan adanya masalah multikolinearitas atau singularitas. Homogenitas matriks
varians-kovarians diuji menggunakan Box’s M. Hasil menunjukkan Box’s M = 20,367; F = 0,954;
p = 0,519. Karena nilai p lebih besar daripada 0,001, asumsi homogenitas matriks varians-
kovarians terpenuhi. Selanjutnya, Levene’s test menunjukkan bahwa seluruh dimensi memiliki
p > 0,05, sehingga asumsi homogenitas varians juga terpenuhi.

Tabel 4. Pengujian Asumsi MANOVA

Asumsi Indikator Hasil Keputusan
Normalitas univariat Skewness dan kurtosis | Tidak terdapat Terpenuhi
nilai ekstrem
Outlier multivariat Mahalanobis distance 15,387 < 22,46 Terpenuhi
maksimum

Multikolinearitas Korelasi antar-DV r =0,388-0,508 | Tidak bermasalah
Homogenitas matriks kovarians Box's M p=0,519 Terpenuhi
Homogenitas varians AT Levene p=0,789 Terpenuhi
Homogenitas varians EM Levene p = 0,634 Terpenuhi
Homogenitas varians PG Levene p=0,131 Terpenuhi
Homogenitas varians PRO Levene p =0,341 Terpenuhi
Homogenitas varians PL Levene p = 0,655 Terpenuhi
Homogenitas varians SA Levene p = 0,405 Terpenuhi

Sumber: Data primer, diolah (2026).
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Berdasarkan keseluruhan pengujian tersebut, data dinilai memenuhi persyaratan yang
memadai untuk melanjutkan analisis MANOVA.

Perbedaan Multivariat Psychological well-being Berdasarkan Gender
Perbedaan gender pada enam dimensi psychological well-being diuji secara simultan
menggunakan one-way MANOVA. Statistik utama yang digunakan adalah Pillai’s Trace.

Tabel 5. Hasil MANOVA Perbedaan Psychological well-being Berdasarkan Gender

Efek Pillai’s Trace F Hypothesis df Error df p Partial n?
Gender 0,023 1,598 6 409 0,146 0,023
Sumber: Data primer, diolah (2026).

Hasil MANOVA menunjukkan bahwa gender tidak memberikan efek multivariat yang
signifikan terhadap kombinasi enam dimensi PWB, Pillai’s Trace = 0,023, F(6,409) = 1,598, p =
0,146, partial n? = 0,023. Dengan demikian, tidak terdapat bukti yang cukup untuk
menyimpulkan adanya perbedaan profil multidimensional psychological well-being secara
keseluruhan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan yang tinggal jauh dari keluarga. Nilai
partial n)? sebesar 0,023 menunjukkan bahwa besarnya efek gender terhadap kombinasi enam
dimensi PWB relatif kecil.

Perbedaan Gender pada Dimensi Psychological well-being

Meskipun efek multivariat tidak signifikan, hasil univariat tetap disajikan secara
eksploratif untuk memberikan gambaran lebih rinci mengenai pola perbedaan pada setiap
dimensi. Untuk mengendalikan risiko kesalahan Tipe I akibat enam pengujian secara
simultan, nilai p disesuaikan menggunakan koreksi Holm.

Tabel 6. Perbedaan Gender pada Masing-Masing Dimensi Psychological well-being

Dimensi F Raw Holm- Partial | Cohen’s Keputusan
p adjusted p n? d
Autonomy 4,627 | 0,032 0,128 0,011 0,215 | Tidak signifikan
Environmental Mastery 1,103 | 0,294 0,294 0,003 0,105 | Tidak signifikan
Personal Growth 6,666 | 0,010 0,060 0,016 0,258 | Tidak signifikan
Positive Relations with Others 3,258 | 0,072 0,216 0,008 0,180 | Tidak signifikan
Purpose in Life 3,227 | 0,073 0,216 0,008 0,179 | Tidak signifikan
Self-Acceptance 5,406 | 0,021 0,105 0,013 0,232 | Tidak signifikan

Sumber: Data primer, diolah (2026).

Sebelum koreksi Holm diterapkan, Autonomy (p = 0,032), Personal Growth (p = 0,010),
dan Self-Acceptance (p = 0,021) menunjukkan perbedaan pada taraf 0,05. Namun, setelah
dilakukan koreksi terhadap pengujian berganda, seluruh nilai signifikansi menjadi lebih besar
daripada 0,05. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan gender yang signifikan secara
statistik pada satu pun dari enam dimensi PWB setelah pengendalian terhadap multiple
comparisons.

Hasil effect size juga menunjukkan bahwa perbedaan antar-gender relatif kecil. Cohen’s
d berkisar antara 0,105 hingga 0,258, dengan efek terbesar terdapat pada Personal Growth (d =
0,258), diikuti Self-Acceptance (d = 0,232) dan Autonomy (d = 0,215). Environmental Mastery
menunjukkan efek paling kecil (d = 0,105). Pola ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa
laki-laki memiliki skor rata-rata sedikit lebih tinggi pada seluruh dimensi secara deskriptif,
besarnya perbedaan tersebut secara substantif relatif kecil.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki dan
perempuan yang tinggal jauh dari keluarga memiliki profil multidimensional psychological
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well-being yang relatif serupa. Perbedaan rata-rata yang terlihat pada enam dimensi tidak
cukup kuat untuk menghasilkan efek multivariat yang signifikan dan tidak ada perbedaan
spesifik dimensi yang tetap signifikan setelah koreksi Holm. Dengan demikian, gender tidak
tampak sebagai faktor pembeda utama dalam psychological well-being mahasiswa perantau
pada sampel penelitian ini.

Pembahasan

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki dan
perempuan yang tinggal jauh dari keluarga memiliki profil multidimensional psychological
well-being yang relatif serupa. Meskipun hasil kuesioner memperlihatkan kecenderungan skor
mahasiswa laki-laki sedikit lebih tinggi pada seluruh dimensi, pola tersebut tidak cukup
konsisten untuk menghasilkan perbedaan gender yang robust ketika keenam dimensi
dianalisis secara simultan dan pengujian individual dikendalikan terhadap multiple
comparisons. Dengan demikian, pada sampel penelitian ini, gender tidak tampak sebagai
pembeda yang kuat terhadap psychological well-being mahasiswa perantau. Temuan ini
konsisten dengan del Pino dan Matud (2024), yang menunjukkan bahwa meskipun gender
berkaitan dengan beberapa aspek well-being mahasiswa, kontribusinya relatif kecil
dibandingkan faktor pendidikan dan psikososial. Evidence lain memperlihatkan bahwa
resilience, social support, academic self-efficacy, dan kemampuan mengelola tuntutan sehari-
hari berhubungan secara substantif dengan mental health dan psychological well-being
mahasiswa (Au et al., 2023; Cassaretto et al., 2024). Dengan demikian, kesamaan profil dalam
penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai indikasi bahwa variasi PWB mungkin lebih banyak
berkaitan dengan psychological dan contextual resources daripada gender sebagai karakteristik
demografis semata.

Temuan tersebut sekaligus memperkuat bahwa hubungan gender dengan psychological
well-being tidak menghasilkan pola yang universal. Matud et al. (2022) menemukan bahwa
perempuan pada fase emerging adulthood dapat menunjukkan skor lebih tinggi pada purpose in
life dan personal growth, tetapi prediktor penting well-being pada kedua gender justru
mencakup self-confidence dan social support. Fuentes et al. (2022) juga menunjukkan bahwa pola
hubungan antara mindfulness, balanced time perspective, dan PWB dapat berbeda menurut
gender, sedangkan Sipaviciene (2022) menemukan bahwa gender dapat berkaitan dengan
komponen psychological functioning dan coping tanpa menghasilkan pola keunggulan yang
seragam. Bukti longitudinal yang lebih baru bahkan menunjukkan bahwa laki-laki dan
perempuan dapat menghadapi tipe inter-role conflict yang berbeda, tetapi developmental
regulation tetap berperan dalam mempertahankan well-being pada kedua kelompok (Yaban et
al., 2025). Dalam konteks hasil penelitian ini, kecenderungan deskriptif yang lebih terlihat
pada personal growth, self-acceptance, dan autonomy karena itu tidak cukup untuk menyatakan
bahwa mahasiswa laki-laki memiliki PWB yang lebih baik secara keseluruhan. Temuan
tersebut justru menegaskan pentingnya memperlakukan PWB sebagai konstruk
multidimensional, bukan sebagai atribut global yang dapat disederhanakan menjadi
keunggulan salah satu gender. IDEAS/RePEc

Kesamaan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan menjadi semakin masuk akal
ketika living away from home ditempatkan sebagai konteks developmental yang dialami seluruh
responden. Mahasiswa rantau sama-sama menghadapi pemisahan dari lingkungan keluarga
sehari-hari, tuntutan mengelola kehidupan secara mandiri, pembentukan relasi sosial baru,
serta penyesuaian terhadap aktivitas akademik dan lingkungan tempat tinggal. Loera et al.
(2026) menunjukkan bahwa mahasiswa yang tinggal jauh dari rumah menghadapi kombinasi
academic dan non-academic demands yang berkaitan dengan engagement, burnout, dan
psychological functioning. Giannetta et al. (2025) juga menegaskan bahwa mahasiswa yang
menempuh pendidikan jauh dari rumah menghadapi socio-emotional challenges yang khas,
walaupun variasi well-being mereka dapat pula dipengaruhi oleh kondisi finansial dan
karakteristik individual. Sejalan dengan itu, Brett et al. (2023) menemukan bahwa residential

Bata Ilyas Educational Review, 6(2), 2026 | 553



Inklusif Human Resource Development di Pendidikan Tinggi...

status berkaitan dengan loneliness dan jumlah stressor mahasiswa, tetapi well-being secara
lebih kuat terkait dengan perceived stress, resilience, loneliness, dan sense of coherence. Dengan
demikian, kondisi merantau dapat dipandang sebagai shared developmental condition yang
menciptakan tuntutan adaptasi serupa bagi kedua gender, sedangkan keberhasilan
menghadapi tuntutan tersebut kemungkinan lebih bergantung pada sumber daya psikologis
dan sosial yang dimiliki masing-masing mahasiswa. DOI

Hasil kuesioner juga memberikan temuan substantif di luar persoalan gender. Pada
keseluruhan responden, positive relations with others merupakan dimensi yang relatif paling
menonjol, sementara purpose in life cenderung menjadi dimensi yang paling rendah. Pola
pertama dapat mengindikasikan bahwa meskipun hidup jauh dari keluarga, mahasiswa
relatif mampu membangun atau mempertahankan relational resources di lingkungan baru.
Interpretasi ini didukung oleh systematic review Dias-Broens et al. (2024), yang menunjukkan
bahwa sense of belonging merupakan komponen penting pengalaman mahasiswa di
pendidikan tinggi, serta oleh Samadieh dan Rezaei (2024), yang menemukan bahwa hubungan
belonging dengan life satisfaction bekerja melalui mekanisme psikososial seperti loneliness dan
depression. Sebaliknya, relatif rendahnya purpose in life patut diperhatikan karena sense of
purpose berkaitan dengan flourishing, perseverance, serta kemampuan mempertahankan
orientasi terhadap tujuan dalam situasi sulit (Yukhymenko-Lescroart et al., 2023). Xiao et al.
(2024) juga menemukan bahwa meaning in life berhubungan dengan positive affect, life
satisfaction, dan academic adjustment pada mahasiswa. Dengan demikian, hasil kuesioner
mengindikasikan bahwa kekuatan relational mahasiswa perantau belum tentu secara otomatis
disertai kejelasan tujuan dan orientasi masa depan yang sama kuatnya.

Berdasarkan perspektif inclusive Human Resource Development, temuan ini memberi
implikasi bahwa inclusion tidak seharusnya secara otomatis diterjemahkan menjadi
pemisahan program pengembangan berdasarkan kategori demografis. Park et al. (2023)
menegaskan bahwa inclusive climate dibangun melalui fairness, belongingness, serta pengakuan
terhadap uniqueness individu; dengan kata lain, mengakui perbedaan tidak sama dengan
mengasumsikan bahwa setiap kelompok pasti memerlukan perlakuan yang berbeda.
Literatur HRD juga semakin menempatkan well-being sebagai bagian dari proses
pengembangan manusia, bukan hanya sebagai outcome tambahan di luar fungsi development
(Kim, 2023). Sementara itu, Warhurst dan Black (2024) menunjukkan bahwa perspektif HRD
yang inklusif perlu memahami heterogenitas kebutuhan perkembangan dan menghindari
pendekatan one-size-fits-all yang berangkat dari kategori sosial secara sederhana. Dalam
penelitian ini, tidak ditemukannya gender gap yang robust mengindikasikan bahwa needs-
sensitive development lebih dapat dipertanggungjawabkan dibandingkan gender-targeted
development. Mahasiswa mungkin membutuhkan dukungan yang berbeda dalam autonomy,
environmental mastery, relational capability, personal growth, purpose, maupun self-acceptance,
tetapi hasil kuesioner tidak menunjukkan bahwa kebutuhan tersebut terdistribusi secara tegas
menurut gender.

Implikasi praktisnya, perguruan tinggi sebaiknya mengembangkan student
development bagi mahasiswa perantau melalui pendekatan universal tetapi responsif terhadap
kebutuhan individual. Dukungan dapat diarahkan pada kemampuan adaptasi dan self-
management, peer connection dan mentoring, resilience development, serta career exploration dan
purpose development tanpa terlebih dahulu mengasumsikan bahwa mahasiswa laki-laki dan
perempuan memerlukan bentuk dukungan yang berbeda. Bannigan et al. (2025) menunjukkan
bahwa pendekatan whole-university menuntut well-being diintegrasikan ke dalam kurikulum,
pengalaman pembelajaran, student life, serta struktur dukungan institusional. Review yang
lebih luas oleh Upsher et al. (2025) juga menunjukkan bahwa intervensi mahasiswa tersebar
pada domain live, learn, dan support, dengan efektivitas yang tidak selalu konsisten sehingga
intervensi perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks mahasiswa. Abulfaraj et al.
(2024) menunjukkan bahwa resilience intervention merupakan salah satu pendekatan yang
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potensial karena resilience tidak hanya berkaitan dengan well-being tetapi juga merupakan
developmental attribute yang relevan bagi mahasiswa, sedangkan Zhao et al. (2025) menekankan
perlunya integrasi well-being sebagai outcome institusional dalam pendidikan tinggi. Oleh
karena itu, temuan penelitian ini lebih mendukung needs-sensitive inclusive HRD daripada
desain program yang semata-mata berbasis gender.

Meskipun demikian, kesamaan PWB berdasarkan gender tidak berarti bahwa seluruh
mahasiswa rantau memiliki pengalaman yang homogen. Penelitian ini tidak mengukur secara
langsung social support, loneliness, resilience, coping, financial resources, living arrangement,
maupun kualitas institutional support, padahal faktor-faktor tersebut dapat memberikan
penjelasan yang lebih kuat terhadap student well-being. Brett et al. (2023), misalnya,
menunjukkan bahwa perceived stress, loneliness, resilience, dan sense of coherence merupakan
determinan penting well-being setelah karakteristik demografis dipertimbangkan. Cassaretto
et al. (2024) juga menunjukkan bahwa social support, resilience, dan academic self-efficacy
berperan sebagai protective resources pada mahasiswa. Pada konteks mahasiswa yang
berpindah negara, Soufi Amlashi et al. (2025) menemukan bahwa hubungan acculturative stress
dengan psychological well-being melibatkan social support, emotion regulation, dan meaning-
centered coping, yang memperlihatkan bahwa proses adaptasi jauh lebih kompleks daripada
efek karakteristik demografis tunggal. Karena desain penelitian ini bersifat cross-sectional,
penelitian selanjutnya perlu menguji lama merantau, social support, belonging, resilience,
financial condition, dan institutional support sebagai antecedent atau moderator PWB melalui
desain longitudinal maupun multigroup. Dengan demikian, hasil saat ini sebaiknya dibaca
bukan sebagai bukti bahwa gender tidak relevan sama sekali, tetapi sebagai bukti bahwa
gender saja tidak cukup untuk menjelaskan heterogenitas psychological well-being mahasiswa
yang tinggal jauh dari keluarga.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang tinggal jauh dari keluarga di Kota
Makassar memiliki profil multidimensional psychological well-being yang relatif serupa antara
laki-laki dan perempuan. Meskipun secara deskriptif mahasiswa laki-laki menunjukkan skor
yang sedikit lebih tinggi pada seluruh dimensi, perbedaan tersebut tidak terbukti robust secara
multivariat maupun setelah pengendalian multiple comparisons. Dengan demikian, gender tidak
muncul sebagai faktor pembeda utama dalam autonomy, environmental mastery, personal growth,
positive relations with others, purpose in life, dan self-acceptance pada sampel penelitian ini.

Temuan tersebut menegaskan bahwa inclusive Human Resource Development di
pendidikan tinggi sebaiknya tidak secara otomatis diterjemahkan ke dalam program
pengembangan yang dibedakan berdasarkan gender. Pendekatan yang lebih relevan adalah
pengembangan yang berbasis kebutuhan individual dan konteks adaptasi mahasiswa,
khususnya bagi mereka yang hidup jauh dari keluarga. Dukungan institusional dapat
diarahkan pada penguatan self-management, relational resources, personal growth, career
orientation, dan purpose development. Karena penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional dan purposive sampling, penelitian selanjutnya disarankan menguji peran faktor
lain seperti social support, resilience, sense of belonging, financial condition, living arrangement,
dan institutional support melalui desain longitudinal atau model multivariat yang lebih
komprehensif.
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